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Abstrak 
Masalah gizi yang paling sering ditemukan adalah stunting, underweight dan wasting. Untuk mencegah masalah 
gizi perlu disosialisasikan gizi seimbang. Edukasi gizi seimbang mengajarkan bagaimana pola makan yang sehat. 
agar tubuh tetap sehat dan terhindar dari berbagai penyakit dan masalah gizi, termasuk stunting. Tujuan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah peningkatan pemahaman keluarga dalam upaya pencegahan 
stunting melalui edukazi tentang gizi pada bayi dan balita. Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 
pemberian edukasi gizi berupa penyuluhan dan demonstrasi. Sasaran kegiatan adalah Ibu hamil dan menyusui, 
Keluarga dengan dan kader posyandu serta tokoh masyarakat di RT 02 RW 05 Kelurahan Kubu Dalam Parakah 
Kecamatan Padang Timur. Hasil kegiatan didapatkan partisipas masyarakat yang hadir dalam seluruh rangkaian 
kegiatan meningkat dari 60% di pertemuan kedua menjadi 80% di pertemuan terakhir dan antusiasme 
masyarakat terhadap edukasi gizi.  Hasil Pre-test dan Post-test ditemukan rata-rata nilai pre-test: 45 dan rata-
rata nilai post-test : 75 dan sebanyak 80% peserta mampu menjawab dengan benar pertanyaan kritis.. Hasil 
demonstrasi menu bergizi didapatkan peserta mampu memahami dan mempraktikkan pembuatan MPASI 
.Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman keluarga. Namun, perlu intervensi berkelanjutan  dan 
monitoring ketat oleh kader dan tenaga kesehatan untuk memastikan perubahan perilaku  
Kata kunci - pemahaman keluarga, pencegahan stunting, edukasi gizi 

 
Abstract 

The most common nutritional problems are stunting, underweight, and wasting. To prevent these issues, it is 
essential to promote balanced nutrition. Balanced nutrition education teaches healthy eating patterns to maintain 
a healthy body and prevent various diseases and nutritional problems, including stunting.The objective of this 
Community Service activity is to improve family understanding in efforts to prevent stunting through education 
about nutrition for infants and toddlers. The community service was carried out in the form of nutrition education 
through counseling and demonstrations.The target participants included pregnant and breastfeeding mothers, 
families with young children, community health volunteers (Posyandu cadres), and local leaders in RT 02 RW 
05, Kubu Dalam Parak Karakah Sub-district, East Padang District.The results showed an increase in community 
participation throughout the series of activities, rising from 60% in the second session to 80% in the final session, 
along with increased enthusiasm for nutrition education. The average pre-test score was 45, and the average post-
test score was 75, with 80% of participants able to correctly answer critical questions.The nutritious meal 
demonstration showed that participants were able to understand and practice the preparation of complementary 
foods (MPASI). This activity successfully improved family understanding. However, continuous intervention 
and close monitoring by community health workers and healthcare professionals are necessary to ensure 
sustainable behavioral change. 
Keywords - family understanding, stunting prevention, and nutrition education 
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PENDAHULUAN   
Gizi merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung kesehatan dan pembangunan. 

Asupan gizi yang optimal berperan besar dalam meningkatkan kesehatan ibu, bayi, dan anak, serta 
memperkuat sistem kekebalan tubuh. Berdasarkan data dari WHO (2022), sekitar 45% kematian anak 
di bawah usia lima tahun disebabkan oleh masalah kekurangan gizi, yang mayoritas terjadi di negara 
berpenghasilan rendah dan menengah. 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa kelompok usia 6 hingga 23 
bulan merupakan kelompok paling rentan mengalami masalah gizi. Masa ini merupakan periode 
krusial pertumbuhan anak, di mana risiko terjadinya stunting, underweight, dan wasting meningkat 
secara signifikan. Pada tahun yang sama, prevalensi stunting tercatat sebesar 21,5%, underweight 
sebesar 15,9%, wasting sebesar 8,5%, dan overweight sebesar 4,2% (Kemenkes RI, 2024). 

Data dari Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) mencatat tren penurunan angka stunting dalam 
lima tahun terakhir: dari 30,8% pada tahun 2018 menjadi 27,2% pada 2019, lalu turun lagi menjadi 
24,4% pada 2021, dan mencapai 21,6% pada 2022 (Kemenkes RI, 2022). Meskipun mengalami 
penurunan, angka ini masih berada di atas ambang batas maksimal WHO, yaitu 20%. Di Sumatera 
Barat, prevalensi stunting tercatat sebesar 27,5% pada 2019, turun menjadi 23,3% pada 2021, namun 
kembali meningkat menjadi 25,2% pada 2022. Kondisi ini dikategorikan sebagai stunting kronis akut, 
sehingga memerlukan intervensi yang berkualitas dan seimbang antara intervensi spesifik dan sensitif. 

Di Kota Padang, angka kejadian stunting sebesar 18,9% pada tahun 2021 meningkat menjadi 
19,5% pada tahun 2022 (Kemenkes RI, 2022). Sementara itu, hasil pengumpulan data di wilayah RT 02 
RW 05 Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah, Kecamatan Padang Timur menunjukkan bahwa 12,5% 
balita mengalami gizi kurang, 18% mengalami keterlambatan perkembangan, dan 18,7% memiliki 
frekuensi makan kurang dari tiga kali sehari. 

Masalah gizi bersifat kompleks dan multidimensional. Dua penyebab utama dari malnutrisi 
adalah asupan makanan yang tidak memadai serta adanya penyakit (Badan Pusat Statistik, 2023). 
Untuk mencegah berbagai permasalahan gizi, diperlukan sosialisasi mengenai prinsip gizi seimbang 
yang dapat dijadikan panduan dalam mengatur pola makan, aktivitas fisik, menjaga kebersihan, dan 
mempertahankan berat badan ideal. Edukasi tentang gizi seimbang bertujuan membentuk pola makan 
sehat guna menjaga kesehatan tubuh serta mencegah penyakit terkait gizi maupun penyakit kronis 
(Citra Palupi et al., 2018). 

Status gizi yang buruk pada balita dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan fisik dan 
mental, menurunkan daya tahan tubuh, bahkan berpotensi menyebabkan kecacatan, meningkatkan 
risiko kesakitan, dan mempercepat kematian (Juniar Pratami et al., 2016). Salah satu metode untuk 
menilai status gizi adalah melalui pengukuran antropometri, yang dapat mengklasifikasikan kondisi 
anak menjadi sangat kurus, kurus, normal, maupun kelebihan berat badan (Kameliawati et al., 2019). 

Salah satu penyebab kurangnya status gizi pada balita adalah tidak terpenuhinya asupan 
makanan bergizi seimbang, yang sering kali disebabkan oleh rendahnya pengetahuan keluarga tentang 
gizi dan cara pengolahannya. Perbaikan gizi balita tidak cukup hanya dengan pemberian makanan 
tambahan (PMT), tetapi juga harus disertai dengan peningkatan pengetahuan gizi keluarga. 
Meningkatnya pemahaman dan keterampilan dalam mengolah makanan diharapkan dapat 
mendorong perubahan perilaku (Irnani & Sinaga, 2017). 

Pengetahuan tentang gizi seimbang memiliki hubungan signifikan dengan status gizi anak. 
Hal ini dikarenakan pengetahuan merupakan fondasi utama dalam membentuk perilaku yang 
mencerminkan kesadaran terhadap kesehatan dalam kehidupan sehari-hari (Fajriani, Aritonang, & 
Nasution, 2020). Pembentukan sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman pribadi, 
pengaruh sosial, budaya, media massa, emosi, serta pendidikan dari lembaga formal dan keagamaan. 
Penelitian menunjukkan adanya perubahan sikap gizi anak setelah mendapatkan pendidikan gizi, 
dengan peningkatan median skor sikap dari 70,3% menjadi 75% (Perdana et al., 2017; Pramono & 
Fatimah, 2018). 
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Edukasi tentang gizi seimbang juga menekankan pentingnya keberagaman makanan dalam 
setiap kali makan. Konsep “Isi Piringku” menyarankan komposisi 1/3 makanan pokok, 1/3 sayur, dan 
1/3 lauk-pauk serta buah dalam satu piring (Sulastri et al., 2022). Oleh karena itu, dilakukan kegiatan 
pemeriksaan status gizi dan penyuluhan gizi seimbang di Posyandu RT 02 RW 05 Kelurahan Kubu 
Dalam Parak Karakah, Kecamatan Padang Timur, yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Andalas. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
keluarga dalam upaya pencegahan stunting melalui edukasi gizi bagi bayi dan balita. Dalam 
pelaksanaannya, keluarga diberikan edukasi guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran gizi, 
dengan harapan mampu mengubah sikap dan perilaku orang tua terhadap pola makan bergizi 
seimbang, sehingga balita memiliki status gizi yang lebih baik. 
 
METODE  

Pengabdian kepada masyarakat dikemas dalam bentuk pemberian edukasi gizi baik dalam 
bentuk penyuluhan dan demonstrasi,  dengan tujuan meningkatkan pemahaman keluarga dalam 
upaya pencegahan stunting melalui edukazi tentang gizi pada bayi dan balita . Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu RT 02 RW 05 Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah, 
Kecamatan Padang Timur.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Mei 2024 selama 1 bulan dengan 3 pertemuan yaitu 
pertemuan 1 berupa Sosialisasi program dan pre-test pemahaman keluarga tentang stunting, 
pertemuan 3 berupa penyuluhan gizi bayi dan balita dan pertemuan 3 berupa kegiatan demonstrasi 
penyusunan menu bergizi dan post-test evaluasi.   

Adapun sasaran Kegiatan ini adalah  Ibu hamil dan menyusui, Keluarga dengan balita (0-5 
tahun) dan kader posyandu serta tokoh masyarakat setempat.  Metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat terdiri dari pendidikan kesehatan (edukasi gizi), demonstrasi 
penyusunan menu bergizi, pemeriksaan kesehatan dan Gizi Balita dan Evaluasi Program (Pre-test dan 
post-test). 

Alat dan Bahan yang digunakan dalam kegiatan terdiri dari  alat pengukur antropometri 
(timbangan bayi, pita lingkar kepala, mikrotoa), materi edukasi (slide presentasi, poster, booklet) dan 
Bahan demonstrasi MPASI.  Indikator Keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini diukur dari 
peningkatan skor post-test dibanding pre-test (minimal 70% peserta memahami materi).   Kemudian 
data peningkatan partisipasi keluarga dalam Posyandu . Analisis Data diolah sesuai dengan jenis data 
yang ditemukan. Data kuantitatif (hasil pre-test/post-test) dianalisis secara deskriptif, sedangkan data 
kualitatif (wawancara) diolah secara tematik.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di  RT 02 RW 05 Kelurahan 
Kubu Dalam Parak Karakah, Kecamatan Padang Timur. Sebelum penyuluhan dan demontrasi gizi 
dilaksanakan, sasaran kegiatan diberikan sosialisasi program dan pre test pemahaman tentang 
stunting. Kemudian, dilanjutkan kegiatan penyuluhan  gizi bayi dan balita yang dilaksanakan pada 
hari pelaksanaan posyuandu. Dan kegiatan dilanjutkan pada minggu berikutnya berupa demonstrasi 
penyusunan menu bergizi dan post test. Kegiatan pertemuan ketiga ini juga dilaksanakan di Posyandu 
dengan peserta yang sama pada pertemuan sebelumnya. 



Asmita Dahlan et al, Peningkatan Pemahaman Keluarga Dalam Upaya Pencegahan Stunting Melalui 
Edukasi Gizi Bayi dan Balita 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 3858 

Gambar 1. 
Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat didapatkan partisipas masyarakat yang hadir dalam 

seluruh rangkaian kegiatan sebanyak 15 orang , yang terdiri ibu hamil, ibu/keluarga dari balita dan 
kader posyandu. Tingkat kehadiran meningkat dari 60% di pertemuan kedua menjadi 80% di 
pertemuan terakhir, menunjukkan antusiasme masyarakat terhadap edukasi gizi.  Dan hasil Pre-test 
dan Post-test ditemukan rata-rata nilai pre-test: 45 (pemahaman rendah tentang stunting dan gizi 
balita).  rata-rata nilai post-test : 75 (peningkatan signifikan setelah intervensi edukasi) dan sebanyak 
80% peserta mampu menjawab dengan benar pertanyaan kritis seperti:  pentingnya ASI eksklusif, 
komposisi MPASI bergizi dan tanda-tanda balita berisiko stunting.   

Hasil demonstrasi menu bergizi didapatkan peserta mampu memahami dan mempraktikkan 
pembuatan MPASI menggunakan bahan lokal (contoh: bubur ikan + sayur, telur dengan wortel).  Dan 
sebanyak 85% ibu balita menyatakan akan menerapkan menu yang diajarkan di rumah.  Pemeriksaan 
Kesehatan Balita didapatkan dari 9 balita dan 2 bayi  yang diperiksa, 1 balita mengalami underweight 
(berat badan kurang)  diberikan konseling gizi intensif. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukan adanya  peningkatan Pemahaman 
Keluarga. Hasil post-test menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif (ceramah, diskusi, dan 
demonstrasi) efektif meningkatkan pengetahuan. Berdasarkan teori pembelajaran orang dewasa 
(Knowles, 1984), metode edukasi interaktif seperti ceramah partisipatif, diskusi, dan demonstrasi  lebih 
efektif daripada metode satu arah  Studi oleh WHO (2018)  juga menunjukkan bahwa metode interaktif 
meningkatkan retensi pengetahuan sebesar 50% lebih tinggi dibanding ceramah tradisional, terutama 
pada masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah.   

Peningkatan skor post-test (45 → 75) sejalan dengan penelitian Kementerian Kesehatan RI 
(2022) bahwa kombinasi ceramah, diskusi, dan demonstrasi meningkatkan pemahaman gizi ibu balita 
di Posyandu. Penelitian oleh Suryani et al. (2021) di Posyandu Jawa Tengah menunjukkan peningkatan 
pengetahuan gizi sebesar 5% setelah intervensi ceramah+diskusi, mirip dengan temuan kegiatan ini 
(30% peningkatan). Perbedaan angka mungkin disebabkan durasi pelatihan yang lebih panjang (3 
bulan vs 1 bulan). Studi Kemenkes & UNICEF (2020) di NTT menemukan bahwa demonstrasi MPASI 
meningkatkan praktik pemberian makan bergizi pada 70% ibu, sejalan dengan hasil kegiatan ini (85% 
ibu tertarik menerapkan menu).   
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Adapun faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah materi disampaikan dengan bahasa 
sederhana dan contoh kasus sehari-hari.  Penggunaan alat peraga (poster, video) membantu 
pemahaman peserta buta huruf.  Namun kegiatan ini juga menemukan kendala yaitu beberapa peserta 
merupakan lansia (keluarga balita) karena ibu dari hamil tidak bisa dating. Kondisi ini menyebabkan 
masih ada peserta kesulitan mencerna informasi teknis, sehingga perlu pendekatan lebih personal yang 
melibatkan kader posyandu. Pendekatan ini sesuai sesuai rekomendasi Glanz et al. (2015) dalam Health 
Behavior Theory yaitu pendekatan peer education (kader Posyandu sebagai tutor sebaya)     

Kegiatan ini selama 1 bulan memiliki dampak lebih rendah dibanding penelitian Suryani et al. 
(2021) (3 bulan), tetapi lebih tinggi daripada intervensi satu hari (Kadir et al., 2020).  Selain itu, peran 
aktif kader Posyandu dalam kegiatan ini sejalan dengan temuan Kemenkes (2022)bahwa 
pendampingan kader meningkatkan adopsi perilaku sehat. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman keluarga tentang pencegahan stunting 
melalui edukasi gizi yang partisipatif. Namun, perlu intervensi berkelanjutan  dan monitoring ketat 
oleh kader dan tenaga kesehatan untuk memastikan perubahan perilaku yang berjangka panjang. 
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